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ABSTRAK
Rahmatul Munira NIM 1052021016, Penerapan Media Animasi Powtoon Pada

Keterampilan Berbicara Siswa Di SD Negeri Langsa Lama

Pembimbing 1. Chery Julida Panjaitan, M.PD 2. Zahratul Idami, M.Pd

Kemampuan berbicara dengan baik dan benar merupakan salah satu aspek
keterampilan bahasa yang terdapat pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran keterampilan berbicara dimulai dari jenjang sekolah dasar dan perlu
dilaksanakan dengan benar. Namun kenyataannya di sekolah, sering kali guru
mengeluh rendahnya keterampilan berbicara siswa. Salah satu faktor penyebab
timbulnya permasalahan tersebut yaitu metode dan media pembelajaran yang
digunakan kurang efektif sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk latihan berbicara di depan umum dan siswa merasa kurang percaya diri dan
terdapat rasa malu-malu ketika diminta untuk berbicara di depan. Penelitina ini
bertujuan untuk melihat penerapan media animasi Powtoon pada keterampilan
berbicara dan melihat keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan media
animasi Powtoon. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, wawancara,
observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan penerapan media animasi Powtoon
sudah berjalan dengan baik dan peneliti melihat adanya rasa antusias siswa dalam
menceritakan kembali isi dongeng dengan menggunakan media animasi Powtoon.
Kemudian keterampilan berbicara siswa mendapat hasil rata-rata 84,1 dengan
kategori baik. Sebanyak 4 siswa mendapat nilai dengan kategori baik sekali, lalu
sebanyak 2 siswa mendapat nilai dengan kategori baik dan 2 lainnya dengan
kategori cukup.

Kata Kunci: Media Animasi Powtoon, Keterampilan Berbicara



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Setiap individu memiliki hak mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan
adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan potensi mereka
sesuai dengan prinsip-prinsip budaya dan masyarakat mereka. Guru harus
menyiapkan semua yang dibutuhkan siswa selama proses pembelajaran jika mereka
ingin memaksimalkan potensi siswa.

Kualitas pendidikan yang baik dapat terwujud dan terlaksana jika guru mampu
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif karena pembelajaran yang
berhasil ditentukan dari cara pengajaran guru di kelas. Apabila proses pembelajaran
berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan siswa, maka dapat meningkatkan
keterampilan siswa yaitu keterampilan yang diperlukan untuk dirinya maupun
masyarakat. Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai ialah kemampuan
berbicara dengan baik dan benar sesuai dalam muatan bahasa Indonesia.

Kemampuan berbicara dengan baik dan benar merupakan salah satu aspek
keterampilan bahasa yang terdapat pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

berkomunikasi siswa supaya mampu berinteraksi dengan baik.*

1 Nur Azimatul Ummah et al., “Pembelajaran Keterampilan Berbicara Di Kelas IV Sekolah Dasar,”
Wanastra: Jurnal Bahasa Dan Sastra 12, no. 2 (2020): 120-28.



Adapun faktor pendukung yang dapat menunjang keterampilan berbicara yaitu
faktor kebahasaan dan non kebahasaan.? Faktor kebahasaan seperti pelafalan,
pemilihan kata, dan struktur kalimat. Sedangkan faktor non kebahasaan seperti
sikap yang wajar, gerak gerik dan mimik, serta kelancaran.®

Pembelajaran keterampilan berbicara dimulai dari jenjang sekolah dasar dan
perlu dilaksanakan dengan benar. Namun kenyataannya di sekolah, sering kali guru
mengeluh rendahnya keterampilan berbicara siswa. Adapun salah satu faktor
penyebab timbulnya permasalahan tersebut yaitu metode dan media pembelajaran
yang digunakan kurang efektif sehingga kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk latihan berbicara di depan umum. Hal tersebut mengakibatkan minat
dan kemampuan berbicara siswa rendah.*

Di sekolah dasar, pembelajaran berbicara bertujuan untuk melatih siswa supaya
aktif selama pembelajaran, menumbuhkan rasa berani dalam diri siswa dan melatih
siswa untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Biasanya siswa

yang terampil berbicara berani untuk menyampaikan pendapatnya dalam

memecahkan suatu permasalahan.® Pembelajaran berbicara yang dapat diterapkan

2 Siti Nur Faziah, Dilla Fadhillah, and Sumiyani Sumiyani, “Analisis Keterampilan Berbicara Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Di SDN Karet 1,” Jurnal Teknologi Pendidikan: Jurnal
Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran 7, no. 2 (2022): 242-48.

3 Mutiara Purnama Sari, Sri Saparahayuningsih, and Indrawati Indrawati, “Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercakap-Cakap Berbantuan Media Audio Visual Pada
Kelompok A PAUD Pertiwi | Kota Bengkulu,” Jurnal llmiah Potensia 4, no. 1 (2019): 18-21.

4 Yanti Arasi Sidabutar and Leonita Maria Efipanias Manihuruk, “Keefektifan Media Audio-Visual
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal IImu
Pendidikan 4, no. 2 (2022): 1923-28.

> Nadya Anjelina and Wini Tarmini, “Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7327-33.



di kelas salah satunya adalah menceritakan kembali cerita yang telah diketahui
sebelumnya secara lisan.®

Pembelajaran berbicara berupa menceritakan kembali isi cerita mengarahkan
siswa supaya mampu dalam mengemukakan ide secara lisan dengan
memperhatikan bahasa, suara, dan intonasi. Menceritakan kembali merupakan
kegiatan mengungkapkan isi cerita yang telah dibaca maupun didengar yang
disampaikan dengan kalimat dan bahasa sendiri namun masih berkesinambungan
dengan cerita aslinya. Kegiatan menceritakan kembali dapat menambah kosa kata,
pengucapan kata-kata yang benar dan melatih siswa merangkai kalimat dari cerita
yang telah dibaca maupun didengar.”

Keterampilan berbicara dapat memberikan pengalaman pada peserta didik
yaitu dengan melibatkan langsung peserta didik pada proses pembelajaran seperti
menceritakan kembali, berpidato, dan sebagainya serta pemakaian media yang
dapat melibatkan peserta didik. Untuk itu guru perlu menyediakan pembelajaran
yang menarik yang dapat menimbulkan daya tarik bagi peserta didik untuk giat
secara aktif dalam proses membaca permulaan. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Arsyad bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru serta membangkitkan

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar®.

® Din Adini Ayun Nikmah, Agung Setyawan, and Tyasmiarni Citrawati, “Analisis Keterampilan
Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri Buluh 2,” Prosiding
Nasional Pendidikan: LPPM IKIP PGRI Bojonegoro 1, no. 1 (2020).

7 Pandapotan Tambunan, “Pembelajaran Keterampilan Berbicara Di Sekolah Dasar,” Jurnal Curere
2, no. 1(2018).

8 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran Jakarta: Raja Grafindo Persada,” 2002.



Di samping itu, media pembelajaran merupakan bahan, alat, atau teknik yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses
interaksi komunikasi pendidikan antara guru dan peserta didik dapat
berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Ada 3 jenis media yang di
gunakan dalam pembelajaran, yaitu media audio, media visual, dan media audio
visual. Dalam media audio visual terdapat banyak sekali jenisnya, salah satunya
ialah media pembelajaran animasi. Menurut Adinda dan Adjie dalam Nazmi, media
animasi merupakan serangkaian gambar gerak cepat yang terus menerus memiliki
hubungan satu dengan yang lainnya, yang awalnya dari potongan gambar yang
digerakkan sehingga terlihat hidup®. Jadi media animasi adalah media pembelajaran
yang di dalamnya menggunakan teknologi animasi untuk menyampaikan
komunikasi kepada peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.

Video animasi juga merupakan media pembelajaran yang sangat cocok untuk
siswa sekolah dasar karena dapat menyajikan materi pelajaran dengan cara yang
sangat menarik dan terkesan lucu disukai siswa sekolah dasar sehingga
menciptakan susana belajar yang lebih menyenangkan. Sudah terbukti bahwa
penggunaan video animasi dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Sidabutar dan Maniharuk menyatakan bahwa media

video animasi sudah layak dan dapat membantu siswa belajar lebih baik serta kelas

9 Muhammad Nazmi, “Penerapan Media Animasi Untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA PGII 2 Bandung,” Jurnal Pendidikan Geografi 17, no. 1
(2017): 48-57.



yang melaksanakan proses proses pembelajaran dengan menggunakan media video
animasi memiliki keterampilan berbicara yang lebih baik.

Salah satu media yang sekarang ini sudah mulai sering digunakan adalah media
video animasi yang berupa Powtoon. Media Powtoon merupakan sebuah aplikasi
yang terhubung internet atau web apps online yang dapat menyajikan presentasi
atau paparan materi. Tampilannya berupa video yang berisi berbagai animasi-
animasi yang dapat menarik atensi peserta didik'!. Hampir semua fitur dapat
diakses dalam satu layar dan dapat digunakan dalam proses pembuatan sebuah
presentasi.

Berdasarkan mini riset yang penulis lakukan di SDN Langsa Lama,
keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah dikarenakan sebagian besar
siswa masih malu dan kurang percaya diri ketika maju untuk menceritakan
pengetahuan yang telah dimilikinya di depan siswa lainnya. Siswa kesulitan dalam
merangkai kalimat yang akan diceritakan kembali, kosa kata yang digunakan
berulang-ulang, intonasi suara siswa juga kurang jelas dan kecil. Media
pembelajaran yang digunakan guru di SDN Langsa Lama juga masih kurang
bervariasi dan hanya bersumber pada buku siswa sehingga kurang memfasilitasi
kebutuhan perkembangan siswa. Dengan penerapan media Powtoon diharapkan

dapat menjadi solusi bagi masalah tersebut

10 Sidabutar and Manihuruk, “Keefektifan Media Audio-Visual Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Siswa Sekolah Dasar.”

11 Yeni Andriati, L R Retno Susanti, and Hudaidah Hudaidah, “Pengembangan Media Powtoon
Berbasis Audiovisual Pada Pembelajaran Sejarah,” CRIKSETRA: Jurnal Pendidikan Sejarah 5, no. 1
(2016).



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penerapan Media Animasi Powtoon pada
Keterampilan Berbicara di SDN Langsa Lama”

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan
permasalahan masalah berikut:

1. Bagaimana penerapan media animasi Powfoon pada keterampilan berbicara
siswa SDN Langsa Lama?
2. Bagaimana keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan media animasi

Powtoon di SDN Langsa Lama?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan media animasi Powtoon pada keterampilan
berbicara siswa SDN Langsa Lama.

2. Untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan media
animasi Powtoon di SDN Langsa Lama

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan menambah wawasan keilmuan mengenai penerapan media animasi

Powtoon pada keterampilan berbicara permulaan peserta didik

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi sekolah

Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebuah referensi terhadap pelaksanaan



pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam pencapaian keberhasilan serta
tercapainya suatu tujuan pendidikan.
b. Manfaat bagi guru
Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan tambahan ilmu
pengetahuan mengenai media animasi Powtoon pada keterampilan berbicara
permulaan peserta didik sekolah dasar.
c. Bagi Peneliti
Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan pengalaman dalam
menyusun Kkarya tulis ilmiah, serta dapat menambah wawasan dalam bidang
pendidikan.
E. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Media yang digunakan dalam penelitian ini ialah media animasi berupa
Powtoon.
2. Subjek penelitian hanya berfokus kepada peserta didik kelas III SDN Langsa
Lama

3. Penelitian ini hanya berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN Langsa Lama

SDN Langsa Lama merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di Jalan
A. Yani Gang Bakti Gampong Baru, Kota Langsa, Aceh. Sekolah ini memiliki
akreditasi B, yang menunjukkan kualitas pendidikan yang baik dan komitmen
sekolah untuk memberikan pendidikan terbaik bagi para siswanya. SDN Langsa
Lama berdiri pada tanggal 31 Desember 1953. SDN Langsa Lama memperoleh
akreditasi B sesuai dengan SK nomor 514/BAN-SM/ACEH/SK/2018. Adapun
Nomor Statistik Sekolah (NSS) ialah 10105714. SD N Langsa Lama
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar selama 6 hari dalam seminggu
dengan sistem pagi.

Terletak di daerah yang strategis, SDN Langsa Lama memiliki akses
internet melalui Telkomsel Flash dan sumber listrik dari PLN. Sekolah ini juga
dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung proses belajar mengajar, seperti
ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, dan laboratorium.

SDN Langsa Lama berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan berakhlak mulia. Dengan tenaga pengajar yang berpengalaman
dan fasilitas yang memadai, sekolah ini siap membantu para siswa untuk

mencapai potensi terbaik mereka.

2. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SDN Langsa Lama

Alamat Sekolah
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Jalan : Jalan Ahmad Yani

Desa : kampong Baru
Kecamatan : Langsa Lama
Kabupaten : Kota Langsa
Provinsi : Aceh
Kode Pos 1 24451
NSS 10105714
No Telp : 0641424901
Email : sdnlangsalama@yahoo.com

. Visi Dan Misi Sekolah

Visi . "Menjadi sekolah dasar unggulan yang mencetak generasi cerdas,
berakhlak mulia, dan berkompeten dalam menghadapi
perkembangan global."

Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dengan mengutamakan
pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi.

b. Membangun karakter siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab.

c. Mengembangkan potensi akademik dan non-akademik siswa melalui
berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang kreatif dan menyenankan.

d. Meningkatkan kerjasama yang harmonis antara sekolah, orang tua, dan

masyarakat untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
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4. Kondisi Fisik Sekolah
Secara geografis, SDN Langsa Lama terletak di jalan Ahmad Yani di Desa
Gampong Baru, Dusun Bakti, Kabupaten Kota Langsa, Provinsi Aceh dengan
Lintang: 4.461736000000 dan Bujur: 97.980617000000 dengan luas tanah
1,216 m? dan memiliki bangunan berlantai 2. SDN Langsa Lama mempunyai
berbagai sarana dan prasarana, yaitu:

a) Ruang Kelas, Terdiri Dari:

2 ruang kelas 1

- 2 Ruang kelas Il
- 1 Ruang kelas I11
- 1ruang kelas IV

- 1 Ruang kelas V

2 ruang kelas VI

b) Lapangan Upacara

1 Ruang UKS

1 Perpustakaan

- 1 Ruang Kepala Sekolah
- 1 Ruang Guru

- 1Ruang TU

- 1 Kantin

- 1 Tempat Parkir

5. Kondisi Non Fisik Sekolah

a. Tenaga Pendidik
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Jumlah tenaga pendidik (guru) tetap berjumlah 22 orang dengan 3 pria dan 19
wanita dan guru bakti berjumlah 7 orang.
b. Peserta Didik
Jumlah peserta didik di SDN Langsa Lama adalah 180 orang
B. Pengembangan Media Animasi Powtoon Pada Keterampilan Berbicara
Siswa
Pengembangan media animasi Powfoon pada keterampilan berbicara siswa di
sekolah dasar menjadi salah satu inovasi yang menarik dalam dunia pendidikan.
Media animasi Powtoon memungkinkan penggabungan elemen visual dan audio
yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan
menggunakan Powtoon, guru dapat membuat pembelajaran yang lebih interaktif,
pembelajaran yang menyenangkan karena terdapat animasi-animasi dalam
Powtoon, serta dapat meningkatkan pembelajaran terutama dalam keterampilan

berbicara siswa.

Pada tingkat sekolah dasar, keterampilan berbicara adalah kompetensi penting
yang harus dimiliki siswa, karena kemampuan ini mendukung komunikasi efektif,
pengembangan bahasa, dan kepercayaan diri mereka. Melalui media animasi
Powtoon, siswa dapat dilibatkan dalam kegiatan berbicara seperti menceritakan
Kembali isi dongeng di depan kelas dengan indikator keterampilan berbicarfa yang
baik dan tepat. Penggunaan Powtoon sebagai alat bantu dalam pembelajaran ini

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan

efektif.
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Berikut peneliti jelaskan proses dalam pengembangan media pembelajaran

animasi Powroon:

1. Langkah Pembuatan Powtoon
Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat media animasi menggunakan

Powtoon:

1) Membuat Akun Powtoon

- Kunjungi situs web Powtoon di www.Powtoon.com,

- Daftar atau login jika sudah memiliki akun.
2) Pilih Template

- Setelah login, pilih opsi "Create New Powtoon".

- Pilih template animasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran atau topik
yang ingin dibuat. Powtoon menawarkan berbagai template untuk
presentasi, iklan, dan pembelajaran.

3) Tentukan Ukuran dan Format

- Pilih ukuran dan format animasi yang sesuai, misalnya format landscape
(horizontal) atau portrait (vertikal). Peneliti menggunakan format
landscape

- Pilih waktu durasi animasi jika diperlukan, sesuai dengan kebutuhan.di
sini peneliti menggunakan waktu selama kurang lebih 4 menit dalam
media animasi Powtoon

4) Tambahkan Elemen Animasi
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5)

6)

Background: Pilih latar belakang yang sesuai dengan tema pembelajaran yang
ingin dibuat. Peneliti menggunakan background yang bertemakan hutan
karena menceritakan tentang gajah dan monyet.

Karakter dan Objek: Tambahkan karakter animasi atau objek-objek yang
relevan dengan materi yang ingin disampaikan. Powtoon menyediakan
berbagai karakter dan objek yang dapat dipilih. D1 sini peneliti menggunakan
karaktek kartun gajah dan monyet dalam media animasi Powfoon tersebut.
Teks: Masukkan teks yang mendukung pesan yang ingin disampaikan.
peneliti memilih berbagai gaya dan animasi teks.

Gambar dan Media: dapat mengunggah gambar atau video dari perangkat,

atau memilih dari galeri media yang tersedia di Powtoon.

Tambahkan Efek Animasi

Pilih animasi untuk setiap elemen yang telah ditambahkan (misalnya teks,
gambar, atau karakter). Peneliti memilih efek transisi, gerakan, dan
pengaturan waktu agar animasi lebih menarik.

Sesuaikan efek animasi untuk masing-masing elemen agar lebih dinamis dan

sesuai dengan alur cerita atau materi yang diajarkan.

Tambahkan Audio atau Narasi

Pilih musik latar dari pustaka musik Powtoon atau unggah file audio milik
sendiri. Di sini peneliti memilih menggunakan latar musik dari luar Powtoon
agar lebih bervariasi.

Serta bisa menambahkan narasi suara untuk menjelaskan materi atau

memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Rekam narasi langsung di
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Powtoon atau unggah file audio yang sudah disiapkan sebelumnya. Peneliti
menggunakan suara pribadi untuk tokoh gajah, monyet, dan burung dalam
animasi Powtoon ini.
7) Atur Urutan dan Waktu
- Atur urutan slide atau adegan animasi. Sesuaikan durasi tampilan setiap
elemen, teks, dan animasi agar sesuai dengan alur presentasi atau
pembelajaran.
- Pastikan animasi dan narasi dapat berjalan secara sinergis, dengan waktu yang
tepat antara teks, gambar, dan suara.
8) Pratinjau Animasi
- Sebelum menyelesaikan, lakukan pratinjau animasi untuk memastikan
semuanya berjalan sesuai rencana. Juga dapat memeriksa apakah transisi
antar elemen berjalan mulus, audio terdengar jelas, dan semua informasi
tersampaikan dengan baik.
9) Simpan dan Unduh
- Setelah selesai, simpan proyek ynag sudah didesain
- Pilih opsi untuk mengunduh animasi ke dalam format video (MP4), atau
bagikan secara langsung ke platform lain (misalnya YouTube atau media
sosial) melalui opsi "Share”
10) Bagikan atau Presentasikan
- Setelah animasi selesai diunduh, serta bisa juga menggunakan animasi
tersebut dalam kelas, mempresentasikannya kepada siswa, atau

membagikannya melalui berbagai platform pembelajaran online.
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- Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, juga dapat membuat media
animasi Powtoon yang menarik dan efektif untuk mendukung pembelajaran

keterampilan berbicara di sekolah dasar.

Berikut tampilan dari cerita dongeng animasi Powtoon yang peneliti

kembangkan dalam melakukan penelitian ini:

Gambar 4. 1 Tampilan Media Animasi Powtoon

ANGEA M\\Bﬂ Al MB AN
/ n DON @W‘ I}

I.Dengarkan dan simak dongeng ini ‘{/,
bersama-sama \%

2.Pahami isi dari dongeng ini ' L"

3.Lalv, ceritakan kembali dongeng ini =
menggunakan bahasamo sendiri yaa....

CREATED USING

& 2owToon

“Hei gajah jangan bangga dol,

. CREATED USING
&powmon
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“Sebenarnya kalian berdua,
~d mempunyai kekvatan masing-masing
sepattrhvga kalian berdva salmg

CREATED USING
& aowToon

Peneliti juga mengupload media animasi Powtoon ini ke dalam youtube pribadi

milik peneliti, berikut link akses youtube media animasi Powtoon:

https://yvoutu.be/Ag41H28209s?si=VyGVxBKnGozlijwlT

2. Isi/Cerita Dongeng Media Animasi Powtoon

Dongeng animasi Powtoon ini menceritakan tentang kisah gajah dan monyet
dalam waktu kurang lebih 4 menit. Di dalam dongeng ini menceritakan bahwa di
dalam sebuah hutan hiduplah seekor gajah yang mempunyai belalai yang besar dan
gagah. Serta seekor monyet yang lincah. Lalu mereka berdua pun pertemu di dalam
hutan dan saling menyombongkan kekuatan masing-masing. Lalu, datang seekor
burung yang menyaksikan pertengkaran mereka. Setelah itu, burung pun mengambil
alih pembicaraan mereka dan memberi perintah kepada gajah dan monyet untuk
mengambil buah apel yang ada di sebrang Sungai. Lalu gajah dan monyet pun segera

berjalan ke arah Sungai. Ternyata yang sampai terlebih dahulu adalah sang monyet.
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Ia kebingungan untuk mengambil buah apel tersebut karena harus menyebrang

Sungai.

Kemudian sampailah gajah dipinggir Sungai dan melihat monyet kebingungan
untuk menyebrangi Sungai. Lalu, gajah mengajak monyet untuk naik ke pundah
gajah agar bisa menyebrangi Sungai. Setelah menyebrangi Sungai, monyet pun
mengambil apel tersebut. Kemudian, sampailah mereka di hutan dan monyet pun
mengatakan kepada burung banhwa ialah yang mengambil buah apel yang berada di
sebrang Sungai. Namun ternyata, burung menyaksikan bahwa gajah lah yang
membantu monyet menyebrangi Sungai untuk mengambil buah apel. Lalu burung
pun mengatakan bahwa gajah dan monyet harus saling bekerja sama dan tolong
menolong karena saling membutuhkan dan monyet tidak boleh bersikap sombong

karena setiap makhluk membutuhkan bantuan makhluk yang lain.

Media pembelajaran berbentuk animasi yang dikemas menggunakan Powfoon
membuat siswa merasa tertarik dan menyenangkan dalam proses pembelajaran
dikarenakan di dalam Powtoon ini terdapat tokoh-tokoh cerita yang bergerak dan
berwarna yang cocok diterapkan pada kelas rendah seperti kelas I1II.

C. Penerapan Media Animasi Powtoon Pada Keterampilan Berbicara Siswa

Kelas I11

Pada tahap pendidikan dasar, keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek
penting yang harus dikembangkan pada siswa. Salah satu metode yang efektif untuk
melatih keterampilan berbicara adalah dengan metode bercerita kembali, di mana

siswa diminta untuk menceritakan ulang cerita yang telah mereka dengar. Namun,
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untuk membuat proses ini lebih menarik dan menyenangkan, peneliti menggunakan
media animasi Powtoon.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada bulan Januari 2025,
pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan pada hari Senin pukul 08.00-09.30
WIB. Peserta didik di kelas III terdiri dari 8 orang dan wali kelas di kelas I11. Berikut
adalah penerapan media animasi pada keterampilan berbicara siswa melalui metode
bercerita kembali:

1. Persiapan Materi Cerita

Peneliti memilih cerita yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman siswa
berdasarkan mini riset awal yang telah peneliti lakukan sebelumnya, yaitu cerita
pendek berbentuk dongeng animasi yang memiliki pesan moral. Cerita ini akan
digunakan sebagai bahan untuk bercerita kembali oleh siswa. Sebelum sesi
bercerita, peneliti memperkenalkan tema atau pokok cerita melalui media animasi
Powtoon yang telah disiapkan. Dalam Powtoon, peneliti menyusun animasi yang
menggambarkan adegan-adegan utama dalam cerita, termasuk karakter-karakter
dongeng yang bergerak dan seolah berbicara serta efek suara pada setiap karakter

2. Penggunaan Media Animasi Powtoon Untuk Memperkenalkan Cerita

Melalui Powtoon, peneliti membuat animasi yang menggambarkan cerita secara
singkat dan menarik. Dengan elemen visual seperti gambar bergerak, karakter
animasi, dan efek suara, cerita tersebut disajikan dalam bentuk yang lebih hidup
dan menyenangkan. Seperti cerita yang dipilih adalah “Si Gajah dan Monyet",
Powtoon dapat menampilkan animasi yang menggambarkan si Gajah yang

memiliki badan yang besar dan monyet yang angkuh pada kelebihannya.
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Ketika siswa menonton media animasi Powtoon dengan cerita dongeng "Si
Gajah yang memiliki badan yang Besar dan Si Monyet yang Angkuh," mereka
menunjukkan berbagai reaksi dan respon yang menarik. Pada saat awal mula
Powtoon ditampilkan, mereka terpukau dengan tampilan animasi yang penuh warna
dan suara yang menarik perhatian.

Ketika cerita mulai berlanjut, seperti saat si Monyet menunjukkan sifat
angkuhnya, beberapa siswa terlihat tertawa karena merasa tingkah si Monyet lucu,
sementara yang lain langsung memberikan komentar kritis, seperti, "Kok sombong
banget sih?" atau "Nanti dia kena balasan, kan?" Mereka cenderung
mengekspresikan pendapat mereka secara spontan.

Saat Si Gajah muncul dengan badannya yang besar dan memiliki sifat yang
sabar, siswa merasa simpati dan mendukung Si Gajah, seperti "Gajah itu baik
banget ya," atau "Pasti dia mengalah dari monyet." Selain itu, adegan-adegan
konflik atau pelajaran moral dalam cerita sering memancing rasa penasaran mereka,
misalnya: “apa si monyet bakal sadar dengan kesombongannya” atau ‘“aduh
ternyata monyet tidak bisa menyebrangi Sungai ya”

Di akhir cerita, setelah nilai moralnya tersampaikan, seperti pentingnya rendah
hati dan saling bekerjasama, sebagian siswa terlihat merenung. Mereka mulai
membandingkan cerita itu dengan pengalaman mereka sendiri, bahkan ada yang
mengangkat tangan untuk berbagi pendapat seperti "Aku pernah lihat temanku
sombong seperti si Monyet," atau "Berarti kita harus saling bekerjasama dalam hal

apapun.”
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Intinya, media seperti Powtoon sangat efektif karena tidak hanya menyampaikan
cerita secara menarik, tetapi juga membuat siswa aktif berpikir dan merasakan
terhadap isi cerita. Siswa cenderung terlibat secara langsung dengan materi dan
pelajaran moral lebih mudah dipahami melalui pendekatan seperti ini. Penggunaan
animasi ini bertujuan untuk membuat siswa merasa lebih menyenangkan dalam
pembelajaran terutama dalam bercerita Kembali di depan kelas. Visualisasi animasi
membantu siswa untuk membayangkan cerita dengan lebih baik dan memahami
karakter serta peristiwa dalam cerita tersebut dibandingkan hanya menggunakan
buku cetak saja sebagai bahan cerita dongeng.

3. Menonton Animasi dan Menceritakan Kembali

Kegiatan pertama yaitu peneliti menyampaikan teori terkait dengan langkah-
langkah menceritakan kembali isi dongeng yang sudah peneliti paparkan dalam
media video animasi Powton. Selanjutnya, peneliti menjelaskan bahwa setiap siswa
akan maju secara individu ke depan untuk menceritakan kembali dongeng yang
telah ditampilkan di depan. Peneliti membuat kesepakatan terlebih dahulu untuk
meminta semua siswa menyimak dengan baik dan tidak diperbolehkan untuk
berbicara dan mengganggu teman-teman yang lain selama pemutaran dongeng
animasi berlangsung

Selama pemutaran video dongeng animasi, peneliti mengamati bahwa siswa
menyimak dongeng tersebut dengan baik selama pemutaran dongeng berlangsung.
Setelah dongeng animasi tersebut selesai diputar di depan, peneliti meminta siswa
untuk maju ke depan satu persatu secara bergantian untuk menceritakan kembali

dongeng tersebut.
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Setelah sesi bercerita kembali, peneliti memberikan feedback terhadap
keterampilan berbicara siswa. Peneliti memberikan pujian pada siswa yang telah
berbicara dengan jelas dan percaya diri, serta memberikan saran untuk perbaikan
bagi siswa yang mungkin mengalami kesulitan.

D. Hasil Tes Keterampilan Berbicara dan Hasil Wawancara Pada
Penggunaan Media Animasi Powtoon

SDN Langsa Lama merupakan sekolah yang sudah menerpakan media
pembelajaran sebagai alat bantu dalam mempermudah siswa memahami
pembeljaran. Namun, di sekolah ini masih belum menerapkan media pembelajaran
yang berbentuk animasi di dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan
pembelajaran terasa sedikit membosankan bagi peserta didik. ibu Khairunnisa
selaku wali kelas pada kelas III menyampaikan bahwa selama pembeljaran Bahasa
Indonesia terutama dalam materi bercerita Kembali, ibu khairunnisa masih
menggunakan media pembelajaran yang biasa seperti membaca cerita dongeng
yang ada di buku cetak saja, belum pernah menggunakan media video animasi
Powtoon.

Berdasarkan wawancara dengan ibu khairunnisa, peneliti menggali informasi
tentang kondisi kelas pada saat pembelajaran berlangsung. “Siswa cukup serius
mendengarkan dan memperhatikan Pelajaran, hanya beberapa siswa saja yang
masih berbicara ketika pembelajaran berlangsung.”. Lalu ibu khairunnisa juga
mengatakan terkait dengan bagaimana keterampilan berbicara siswa saat
pembelajaran berlangsung, “Siswa masih perlu dimotivasi untuk berbicara, bahkan

kadang-kadang mereka harus diminta untuk berbicara terlebih dahulu. Mereka
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juga masih perlu dipaksa untuk berbicara di depan kelas, karena masih malu-malu
dan merasa kurang percaya diri.”

Menurut ibu khairunnisa, siswa kelas III masih merasa belum percaya diri dan
malu-malu ketika diminta untuk berbicara di depan. Ibu khairunnisa juga
menjelaskan bahwa tidak sedikit siswa yang belum paham terkait pentingnya
keterampilan berbicara di depan dan siswa pun masih harus dipaksa dan diberi
motivasi untuk berbicara di depan. Ibu khairunnisa merasa bahwa jika diberikan
dorongan dan hal-hal yang membuat mereka merasa senang dalam pembelajaran
dapat membuat keterampilan berbicara mereka menjadi baik. Namun hal tersebut
belum dicobanya, dan ibu khairunnisa masih menggunakan buku sebagai bahan
cerita. Hal ini sesuai dengan observasi awal peneliti yang menyatakan bahwa siswa
kelas I1I masih banyak yang merasa malu-malu dan kurang percaya diri jika diminta
untuk berbicara di depan kelas.

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada ibu Khairunnisa terkait dengan
apakah pernah menggunakan media animasi “belum pernah, biasanya ketika materi
bercerita kembali saya menggunakan cerita yang sudah tersedia di buku cetak saja
jarang menggunakan media pembelajaran terlebih lagi yang berbentuk animasi.
Untuk Powtoon pun saya baru mendengarnya sekarang, ketika melihat penerapan
Powtoon saya melihat siswa menyimak cerita dengan baik.” Berdasarkan
wawancara tersebut, ibu khairunnisa belum pernah menggunakan media yang
berbentuk animasi terlebih lagi menggunakan Powfoon. Biasanya ibu khairunnisa
hanya menggunakan buku cetak sebagai sumber cerita yang menyebabkan siswa

kurang tertarik dalam bercerita di depan kelas.
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Berikut peneliti jabarkan hasil tes keterampilan berbicara siswa serta
pendukung wawancara pada penerapan media animasi Powtoon terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas I1I sebanyak 8 orang:

1) Nama :AQ
Nilai : 96,6 (baik sekali)

Tabel 4. 1 Penilaian Siswa AQ

No Aspek Penilaian Skor

1 2 |3 |4 |5
1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat v
3 | Kelancaran v
4 | Mimik atau ekspresi v
5 | Kepercayaan diri v
6 | Memahami isi cerita v

Jumlah Skor 29
Nilai %x 100 = 96,6

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, AQ mendapatkan nilai
96,6 dengan kategori sangat baik (A). Hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, AQ mendapat skor 5. Skor ini
didasarkan pada ketentuan pelafalan yang sangat baik yaitu siswa mampu bercerita
kembali dengan lafal yang jelas, seperti diucapkan setiap kata demi kata dengan
jelas. Selain itu, AQ juga mampu menggunakan intonasi yang tepat, dan pesan

cerita disampaikan dengan jelas pada saat ia bercerita di depan teman-temannya.
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Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, AQ mendapat skor 5
yang artinya sangat baik. AQ sudah mampu bercerita menggunakan kosakata yang
tepat, kemudian penggunaan kalimat yang digunakan juga sangat jelas dan hampir
tidak terjadi kesalahan dalam kalimatnya dan penggunaan kosakata/kalimat juga
sudah variatif

Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran, siswa AQ mendapat nilai 5 yang
artinya sangat baik siswa AQ bercerita dengan sangat lancar, penggunaan jeda tepat
tanpa terlalu lama berhenti, dan jalan cerita mudah dipahami oleh pendengar

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa AQ mendapat
nilai 5 dengan kategori baik sekali. AQ sudah mampus bercerita dengan mimik
wajah yang sangat sesuai dengan isi cerita seperti pada saat cerita sang burung yang
memerintahkan gajah dan monyet, ia bercerita dengan ekspresi yang tepat ketika
bercerita, AQ juga dapat menciptakan suasana yang hidup selama ia bercerita, dan
AQ juga mampu memainkan ekspresinya ketika bercerita

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, siswa AQ mendapat nilai 4
yang artinya baik. AQ mampu bercerita dengan kepercayaan diri yang tinggi,
namun terkadang AQ ketika bercerita masih sedikit ragu-ragu dihadapan teman
nya.

Penilaian keenam pada aspek memahami isi cerita, AQ mendapat skor 5 yang
artinya sangat baik. Pada aspek ini AQ mampu memahami dan menceritakan
seluruh isi cerita dengan urutan yang sangat jelas dan tepat. Seperti pada saat
pemutaran video dongeng, AQ terlihat fokus dan tidak menanggapi gangguan-

gangguan yang temannya lakukan. Saat peneliti melakukan wawancara pada AQ
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terkait dengan pemahamannya pada cerita dongeng ini, AQ menyebutkan bahwa
“selama pemutaran dongeng, saya ingin menyimak dongeng dengan baik dan saya
senang karena seperti menonton dongeng di TV jadi saya mencoba fokus dan
menyimak dongeng tersebut dengan baik agar teman-teman yang lain bisa fokus
melihat saya bercerita di depan setelah pemutaran video dongeng selesai.” serta

karakter dan alur cerita di bawakan secara berurutan dan dijelaskan dengan baik.

Berdasarkan dengan penjabaran hasil tes di atas, AQ mendapat nilai 96 dalam
kategori sangat baik. AQ termasuk siswa yang mendapat nilai paling tinggi
dibandingkan dengan teman-teman yang lain Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
wawancara bersama ibu Khairunnisa selaku wali kelas pada kelas III “AQ ini
termasuk siswa yang aktif di dalam kelas, AQ juga ketika diminta untuk bercerita
di depan seperti biasanya, ia menceritakan kemabli dengan santai dan juga
termasuk dalam kategori yang baik dengan kepercayaan dirinya yang bagus ia
mampu maju ke depan tanpa rasa ragu-ragu.”

2) Nama :AAM
Nilai :93,3 (baik sekali)

Tabel 4. 2 Penilaian Siswa AAM

No Aspek Penilaian Skor

1 2 |3 |4 |5
1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat v
3 | Kelancaran v
4 | Mimik atau ekspresi v
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5 | Kepercayaan diri v
6 | Memahami isi cerita v
Jumlah Skor 28
Nilai 28
~ %100 =
30 x 100 =93,3

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, AAM mendapatkan
nilai 92 dengan kategori baik sekali (A). hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa AAM mendapat skor 5. Skor
ini didasarkan pada ketentuan pelafalan yang sangat baik yaitu AAM mampu
bercerita kembali dengan lafal yang sangat jelas, diucapkan setiap kata demi kata
dengan jelas kepada pendengar. Selain itu, AAM juga menggunakan intonasi yang
tepat, dan pesan dalam cerita disampaikan dengan jelas pada saat akhir cerita. Hal
ini sesuai dengan pernyataan ibu Khairunnisa selaku wali kelas pada kelas III yang
emngatakan bahwa “AAM ini juga termasuk siswa yang aktif. Selama ia berada di
kelas III, ia sudah mampu berbicara dengan jelas disaat teman yang lain masih
kurang jelas dalam pengucapan”. Hal ini sesuai dengan penilaian pada aspek
pelafalan bahwa AAM termasuk bagus dalam pengucapannya pada saat berbicara.

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa AAM mendapat
skor 5 yang artinya sangat baik. AAM bercerita menggunakan kosakata yang sudah
tepat seperti [monyet yang serakah], kemudian penggunaan kalimat yang
digunakan juga sudah sangat jelas dan hampir tidak terjadi kesalahan dalam

kalimatnya dan juga penggunaan kalimat nya sudah variatif
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Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran, AAM mendapat skor 5 yang
artinya sangat baik siswa AAM bercerita dengan sangat lancar, penggunaan jeda
tepat tanpa terlalu lama berhenti, dan jalan cerita mudah dipahami oleh pendengar

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa MRAP
mendapat nilai 4 dengan kategori baik. AAM sudah mampu bercerita dengan mimik
wajah yang sesuai dengan cerita, AAM juga mempraktekkan mimik-mimik yang
tepat pada saat bercerita. namun terkadang AAM kurang ekspresif dalam bercerita.

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, siswa AAM mendapat nilai
4 yang artinya baik. AAM mampu bercerita dengan kepercayaan diri yang tinggi,
namun terkadang AAM ketika bercerita masih sedikit ada malu-malu dihadapan
teman nya.

Penilaian keenam pada aspek memahami isi cerita, AAM mendapat skor 5 yang
artinya sangat baik. Pada aspek ini AAM mampu memahami dan menceritakan
seluruh isi cerita dengan urutan yang sangat jelas dan rinci. Seperti pada saat AAM
bercerita di depan, ia tidak mengalai kebingungan saat menceritakan kembali dan
ia memahami cerita dengan baik. Saat peneliti melakukan wawancara pada AAM
terkait dengan pemahamannya pada cerita dongeng ini, AAM menyebutkan bahwa
“selama pemutaran dongeng, saya menyimak dengan baik kak agar ketika bercerita
ke depan saya tidak kebingungan dan teman-teman yang lain bisa fokus melihat
saya bercerita di depan.” serta karakter dan alur cerita di bawakan secara berurutan

dan dijelaskan dengan baik.

3) Nama : MRAP

Nilai : 93,3 (Baik sekali)
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Tabel 4. 3 Penilaian siswa MRAP

No Aspek Penilaian Skor

1 2 |3 (4 |5
1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat v
3 | Kelancaran 4
4 | Mimik atau ekspresi v
5 | Kepercayaan diri v
6 | Memahami isi cerita v

Jumlah Skor 28
Nilai %x 100 = 93,3

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, MRAP mendapatkan
nilai 93,3 dengan kategori baik sekali (A). hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa MRAP mendapat skor 5.
Skor ini didasarkan pada ketentuan pelafalan yang sangat baik yaitu siswa mampu
bercerita kembali dengan lafal yang jelas, seperti [burung-meminta-gajah-dan-
monyet-mengambil-apel-di sebrang-sungai] diucapkan setiap kata demi kata
dengan jelas. Selain itu, MRAP juga menggunakan intonasi yang tepat, dan pesan
cerita disampaikan dengan jelas pada saat ia bercerita di depan

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa MRAP
mendapat skor 5 yang artinya sangat baik. MRAP bercerita menggunakan kosakata
yang tepat, kemudian penggunaan kalimat yang digunakan juga sangat jelas dan

hamper tidak terjadi kesalahan dalam kalimatnya dan juga variatif
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Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran, siswa MRAP mendapat nilai 4
dengan kategori baik. MRAP sudah bercerita dengan lancar dan mudah dipahami,
namun terkadang penggunaan jeda kurang tepat seperti sering menggunakan kata
[eee] pada saat jeda. Hal ini sesai dengan pernyataan ibu Khairunnnisa bahwa
“MRAP ini termasuk siswa yang mampu bercerita atau berbicara dengan benar
dan bagus, mungkin karena ia merasa canggung jadinya ketika bercerita, MRAP
sering mengucapkan kata [eee] pada saaat penjedaan”. Berdasarkan pernyataan
ibu Khairunnisa, MRAP mengalami kecanggungan terhadap orang yang bukan
dijumpainya dalam sehari-hari. Namun pada penilaian ini, menurut peneliti MRAP
sudah termasuk baik hanya saja sesekali penggunaan jeda pada saat bercerita tidak
tepat.

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa MRAP
mendapat nilai 5 dengan kategori baik sekali. MRAP sudah mampus bercerita
dengan mimik wajah yang sangat sesuai dengan isi cerita seperti pada saat cerita
sikap empati, ia bercerita dengan ekspresi yang tepat ketika bercerita, MRAP juga
dapat menciptakan suasana yang hidup selama ia bercerita, dan MRAP juga mampu
menunjukkan ekspresi nya ketika bercerita

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, siswa MRAP mendapat
nilai 4 yang artinya baik. MRAP mampu bercerita dengan kepercayaan diri yang
tinggi, namun terkadang MRAP ketika bercerita masih sedikit ragu-ragu dihadapan
teman nya.

Penilaian keenam, MRAP mendapat nilai 5 yang artinya Sangat Baik. Pada

aspek ini MRAP sudah melakukan yang terbaik, ia sudah mampu menceritakan
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seluruh isi cerita dengan urutan yang sangat jelas dan rinci serta karakter dan alur
cerita di bawakan secara berurutan dan dijelaskan dengan baik. Seperti pada saat
MRAP menceritakan di depan, ia tidak lupa untuk menceritakan dialog burung. Ia

juga sudah paham alur cerita dongeng yang akan dia ceritakan kembali.
4) Nama : MK

Nilai  : 83,3 (Baik)

Tabel 4. 4 Penilaian siswa MK

No | Aspek Penilaian Skor
1 2 |3 |4 |5
1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat v
3 | Kelancaran v
4 | Mimik atau ekspresi 4
5 | Kepercayaan diri 4
6 | Memahami isi cerita v
Jumlah Skor 27
Nilai %x 100 = 86,6

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, MK mendapatkan nilai
83,3 dengan kategori baik (B). hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa MK mendapat skor 5. Skor
ini didasarkan pada ketentuan pelafalan yang baik yaitu siswa mampu bercerita

kembali dengan lafal yang jelas, dan MK bercerita di depan dengan lafal dan suara
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yang jelas sehingga teman-teman yang lain menyimak apa yang MK ceritakan.
Selain itu, MK juga menggunakan intonasi yang tepat, dan pesan cerita
disampaikan dengan jelas pada saat ia bercerita di depan seperti [amanat dari cerita
gajah dan monyet ini bahwa kita semua harus saling kerjasama].

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa MK mendapat
skor 4 yang artinya Baik. MK dalam bercerita kembali terkadang masih
menggunakan kosakata yang kurang tepat seperti [monyet itu naik ke atas pohon
apel] seharusnya MK cukup menggunakan kata naik saja [monyet itu naik ke pohon
apel] meskipun demikian MK sudah variative dalam penggunaan kata.

Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran , siswa MK mendapat nilai 4
dengan kategori baik. MK sudah bercerita dengan lancer dan mudah dipahami,
namun terkadang penggunaan jeda kurang tepat seperti menggunakan kata [eee]
pada saat jeda.

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa MK mendapat
nilai 4 dengan kategori baik. MK sudah bercerita dengan mimik wajah yang sesuai
dengan isi cerita seperti pada saat gajah marah terhadap Tindakan monyet, MK pun
membesarkan mata nya (melotot) Ketika bercerita, MK juga dapat menciptakan
suasana yang hidup selama ia bercerita, namun terkadang MK kurang ekspresif.

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, siswa MK mendapat nilai
5 yang artinya sangat baik. MK mampu bercerita dengan kepercayaan diri yang
tinggi seperti saat selesai pemutaran video animasi Powfoon Ketika peneliti
menanyakan “siapa yang ingin maju pertama kali?” MK dengan cepat mengangkat

tangan nya ingin maju kedepan pertama kali untuk bercerita kembali tentang
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dongeng yang sudah di tampilkan serta MK juga mampu berbicara tanpa ragu-ragu
dihadapan teman nya.

Penilaian keenam yaitu pada aspek memahami isi cerita, MK mendapat nilai 5
yang berarti Sangat Baik. MK dapat menceritakan seluruh isi cerita dengan urutan
yang sangat jelas dan rinci. Karakter dan alur cerita di bawakan secara berurutan

dan dijelaskan dengan baik.

5) Nama : SK
Nilai : 70 (Cukup)

Tabel 4. 5 Penilaian Siswa SK

No Aspek Penilaian Skor
1 2 |3 |4 5

1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat 4
3 | Kelancaran v
4 | Mimik atau ekspresi 4
5 | Kepercayaan diri v
6 | Memahami isi cerita v

Jumlah Skor 21

Nilai %x 100 = 70

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, SK mendapatkan nilai

70 dengan kategori Cukup (C). hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa SK mendapat skor 3. Skor ini
didasarkan pada ketentuan pelafalan yang cukup yaitu SKbercerita kembali dengan
lafal yang kurang jelas, seperti pada saat SK bercerita ia bercerita dengan suara
yang kurang terdengar. Lalu pesan cerita disampaikan SKjuga masih kurang jelas,
dan intonasi yang digunakan kurang tepat terkadang ada intonasi yang naik disaat
yang tidak tepat.

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa SK mendapat
skor 4 yang artinya Baik. SK dalam menceritakan Kembali dongeng kadang masih
menggunakan kosakata yang kurang tepat seperti meskipun demikian dalam
penggunaan kata sudah variatif seperti [bahwa sang gajah lah yang membantu sang
monyet menyebrangi sungai

Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran, siswa SK mendapat nilai 3 dengan
kategori cukup. SK dalam bercerita terkadang mengalami hambatan seperti
banyaknya pengulangan kata dalam bercerita, lalu kurang bisa dipahami, dan
penggunaan jeda dalam bercerita kurang tepat seperti terlalu sering berhenti dan
kebingungan dalam melanjutkan cerita.

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa SK mendapat
nilai 4 dengan kategori baik. SK sudah bercerita dengan mimik wajah yang sesuai
dengan cerita seperti pada saat monyet bersikap sombong, SK pun mengangkat
dagu nya sambil bercerita, SKjuga dapat menciptakan suasana yang hidup selama
ia bercerita, namun terkadang SKkurang ekspresif.

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, SK mendapat nilai 3 yang

berarti Cukup. SK bercerita dengan kepercayaan diri yang kurang bagus. Ketika di
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minta untuk maju ke depan, SK masih ada sedikit rasa malu-maludan harus dengan
sedikit paksaan serta dalam berbicara masih terdapat rasa ragu-ragu dihadapan
temannya.

Penilaian keenam yaitu pada aspek memahami isi cerita. SK mendapat skor nilai
4 yang artinya Baik. SK mampu menceritakan kembali hampir seluruh isi cerita
dengan jelas dan hampir berurutan, seperti pada saat bercerita, SK lupa untuk
menyampaikan dialoq pembuka, ia langsung bercerita karakter dari sang gajah.
namun karakter dan alur dapat diceritakan dengan jelas dan baik oleh SK.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Khairunnisa selaku wali kelas pada
kelas III, beliau menyampaikan bahwa “SK termasuk ke dalam siswa yang jarang
berbicara di depan. Biasanya ketika diminta untuk maju ke depan harus dengan
paksaan dan SK terkadang masih malu-malu dalam berbicara dihadapan
temannya.”’.Hal ini1 sesuai dengan penjabaran hasil tes keterampilan berbicara di
atas, Dimana SK merasa kurang percaya diri ketika diminta untuk bercerita di depan
dan merasa malu-malu dihadapan teman-temannya. Namun untuk penilaian pada

aspek yang lain, SK mendapat skor yang dapat dikatakan baik.

6) Nama : CAD
Nilai : 80 (Baik)
Tabel 4. 6 Penilaian Siswa CAD
No Aspek Penilaian Skor
1 2 |3 |4 |5
1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat 4
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3 | Kelancaran v

4 | Mimik atau ekspresi v

5 | Kepercayaan diri v

6 | Memahami isi cerita v
Jumlah Skor 24

Nilai 24
_— 1 =
30X 00=280

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, CAD mendapatkan nilai 80
dengan kategori baik (B). hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa CAD mendapat skor 4. CAD
bercerita kembali dengan lafal yang jelas disetiap ceritanya dan pesan cerita
disampaikan dengan jelas kepada pendengar, namun terkadang penggunaan
intonasi kurang tepat

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa CAD mendapat
skor 4 yang artinya Baik. CAD dalam menceritakan Kembali dongeng terkadang
masih menggunakan kosakata yang kurang tepat meskipun demikian dalam
penggunaan kata sudah variatif

Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran. Siswa CAD mendapat nilai 4
dengan kategori baik. CAD sudah bercerita dengan lancar dan mudah dipahami,
namun terkadang penggunaan jeda kurang tepat seperti menggunakan kata [eee]
pada saat jeda dan juga penggunaakn kata [emm]

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa CAD mendapat
nilai 3 dengan kategori cukup. CAD bercerita dengan mimik wajah yang terkadang

kurang sesuai dengan isi cerita seperti terkadang CAD tidak menggunakan mimik
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wajah yang angkuh dan sombong ketika bercerita tentang si monyet, kurang bisa
menciptakan suasana yang hidup, dan terkadang CAD kurang ekspresif .

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, siswa CAD mendapat nilai
4 yang artinya baik. CAD bercerita dengan kepercayaan diri yang tinggi seperti
ketika CAD di minta untuk maju kedepan ia langsung berjalan tanpa ragu-ragu,
namun CAD berbicara masih sedikit ragu-ragu dihadapan teman nya seperti
terkadang melihat ke arah temannya untuk meminta pertolongan kelanjutan cerita.

Penilaian keenam pada aspek pemahaman isi cerita, CAD mendapat skor 5
yang artinya sangat baik. Pada aspek ini CAD mampu memahami dan menceritakan
seluruh isi cerita dengan urutan yang sangat jelas. serta karakter dan alur cerita di

bawakan secara berurutan dan dijelaskan dengan baik.

7) Nama 127
Nilai : 83,3 (Baik)
Tabel 4. 7 Penilaian Siswa Z.Z
No Aspek Penilaian Skor
1 2 |3 |4 |5

1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat v
3 | Kelancaran v
4 | Mimik atau ekspresi v
5 | Kepercayaan diri v
6 | Memahami isi cerita v

Jumlah Skor 25
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Nilai 25
30% 100 = 83,3

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, ZZ Zulmanan
mendapatkan nilai 83,3 dengan kategori baik (B). hasil ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa ZZ mendapat skor 4. Skor
ini didasarkan pada ketentuan pelafalan yang baik yaitu siswa ZZ bercerita kembali
dengan lafal yang jelas seperti [sang-monyet-takut-dengan-air] diucapkan dengan
kata-kata yang jelas dan juga pada kata yang lain, serta pesan cerita juga
disampaikan dengan jelas, namun penggunaan intonasi kurang jelas seperti volume
suara yang tiba-tiba kecil

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa ZZ mendapat
skor 4 yang artinya Baik. ZZ dalam bercerita kembali terkadang masih
menggunakan kosakata yang kurang tepat seperti [monyet itu naik ke atas pohon
apel] seharusnya ZZ cukup menggunakan kata naik saja [monyet itu naik ke pohon
apel], namun ZZ dalam penggunaan kata sudah bervariatif.

Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran , siswa ZZ mendapat nilai 4 dengan
kategori baik. ZZ sudah bercerita dengan lancar dan mudah dipahami, namun
terkadang penggunaan jeda kurang tepat seperti menggunakan kata [eee] pada saat
jeda.

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa ZZ mendapat
nilai 3 dengan kategori cukup. ZZ bercerita dengan mimik wajah yang kurang

sesuai dengan isi cerita seperti terkadang ZZ tidak menggunakan mimik wajah yang
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angkuh, kurang bisa menciptakan suasana yang hidup, dan terkadang ZZ kurang
ekspresif .

Penilaian keenam pada aspek memahami isi cerita, ZZ mendapat skor 5 yang
artinya sangat baik. Pada aspek ini ZZ mampu memahami dan menceritakan
seluruh isi cerita dengan urutan yang sangat jelas dan tepat. Seperti pada saat
pemutaran video dongeng, ZZ terlihat fokus dan tidak menanggapi gangguan-
gangguan yang temannya lakukan, serta karakter dan alur cerita di bawakan secara
berurutan dan dijelaskan dengan baik.

8) Nama : BAR
Nilai : 70 (Cukup)

Tabel 4. 8 Penilaian Siswa BAR

No Aspek Penilaian Skor
1 2 |3 |4 |5

1. | Pelafalan v
2 | Penguasaan kosakata atau kalimat 4
3 | Kelancaran v
4 | Mimik atau ekspresi v
5 | Kepercayaan diri v
6 | Memahami isi cerita v

Jumlah Skor 21

Nilai %x 100 = 70

Berdasarkan hasil penilaian tes keterampilan berbicara, BAR mendapatkan

nilai 70 dengan kategori Cukup (C). hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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Penilaian pertama terkait dengan pelafalan, siswa BAR mendapat skor 4. Skor
ini didasarkan pada ketentuan pelafalan yang baik yaitu BAR bercerita kembali
dengan lafal yang jelas, pesan cerita juga disampaikan dengan jelas di akhir cerita,
namun intonasi kurang tepat seperti terkadang volume suara yang tiba-tiba kecil

Penilaian kedua yaitu penguasaan kosakata atau kalimat, siswa BAR mendapat
skor 4 yang artinya Baik. BAR dalam menceritakan kembali dongeng terkadang
masih menggunakan kosakata yang kurang tepat meskipun demikian dalam
penggunaan kata sudah variatif

Penilaian ketiga yaitu penilaian kelancaran, siswa BAR mendapat nilai 4
dengan kategori baik. BAR sudah bercerita dengan berbicara yang lancar dan
mudah dipahami, namun terkadang penggunaan jeda kurang tepat seperti terkadang
berhenti agak lama untuk memulai kelanjutan bercerita dan ada sedikit kata kata
(eee) disaat jeda

Penilaian keempat yaitu komponen mimik atau ekspresi, siswa BAR mendapat
nilai 3 dengan kategori cukup. BAR bercerita dengan mimik wajah yang kurang
sesuai dengan isi cerita, seperti pada saat monyet bersikap angkuh, BAR hanya
menunjukka wajah yang biasa saja, BAR juga kurang bisa menciptakan suasana
yang hidup dalam bercerita, dan kurang ekspresif

Penilaian kelima yaitu pada aspek kepercayaan diri, siswa BAR mendapat nilai
yang artinya cukup. BAR bercerita dengan kepercayaan diri yang kurang bagus,
ketika di minta untuk maju ke depan, BAR masih ada sedikit rasa malu-malu dan

berbicara masih terdapat rasa ragu-ragu dihadapan teman nya.
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Penilaian keenam yaitu pada aspek memahami isi cerita, BAR mendapat nilai
3 yang berarti Cukup. Pada aspek ini, BAR kurang mampu dalam menceritakan
Kembali isi cerita dongeng dengan urutan yang jelas, seperti pada saat BAR lupa
enceritakan sosok monyet di awal cerita. Namun BAR menjelaskan karakter dan

alur cerita dengan baik dan tepat.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas III,. Wawancara
tersebut terkait dengan pendapat mereka dalam penerapan media Powtoon pada
keterampilan berbicara. Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa yang
mendapatkan nilai A terkait dengan bagaimana perasaannya belajar dengan
menggunakan media animasi Powtooon, ia mengatakan bahwa ‘“Senang kak,
Karena saya merasa belajar dengan pakai Powtoon seperti menonton film dongeng
di TV jadi tidak membosankan, karena biasanya kami membaca cerita yang ada di
buku aja”. Kemudian peneliti juga mewawancarai salah satu siswa dengan nilai B
yang mengatakan bahwa “Seru sekali kak, karna saya belum pernah belajar seperti
ini”. Llu peneliti juga melakukan wawancara tehadap salah satu peserta didik yang
mendapat nilai C yang mengatakan bahwa “Biasanya saya kalau diminta untuk
bercerita dongeng cuma menggunakan buku cetak saja kak, guru cuma meminta
untuk membacakan dongeng yang ada dibuku lalu bercerita ke depan. Tapi baru
ini saya belajar bercerita menggunakan dongeng yang bergerak dan ada suaranya,
jadi saya bisa lebih menyukai bercerita di depan menggunakan dongeng bergerak
dibanding dengan membaca buku saja”. Dari data hasil wawancara tersebut,
terlihat bahwa siswa kelas III merasa senang dan seru serta merasa tidak

membosankan dalam pembelajaran dengan menggunakan media animasi Powtoon,
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Terlebih lagi mereka belum pernah belajar dengan menggunakan media berbentuk
animasi hanya menggunakan media buku cetak saja.

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada salah satu peserta didik terkait
dengan keterampilan berbicara mereka dengan menggunakan media animasi
Powtoon, ia mengatakan bahwa “kepercayaan diri saya menjadi sedikit lebih
meningkat kak dan menjadi lebih berani karna rasanya saya seperti bercerita biasa
saja dibandingkan sebelum ini saya merasa malu untuk maju ke depan”.
Berdasarkan wawancara tersebut, siswa merasa kurang percaya diri dan malu-malu
ketika diminta untuk berbicara di depan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara di
atas dengan ibu Khairunnisa yang menyatakan bahwa di kelas III masalah yang di
hadapi dalam keterampilan berbicara yaitu siswa masih merasa kurang percaya diri
dan masih malu-malu dalam berbicara di depan kelas serta harus dengan sedikit
paksaan untuk berbicara dan bercerita di depan.

Untuk itu, peneliti menggunakan media animasi Powtoon dalam keterampilan
berbicara siswa kelas III SDN Langsa Lama. Tentu saja penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan dan bagaimana keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan media animasi Powfoon.

E. Rekapitulasi Data Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa
Berdasarkan hasil analisis data di atas, penulis mendapatkan nilai keterampilan
berbicara siswa menggunakan media animasi Powfoon. Penulis menggunakan lima
komponen penilaian pada tes keterampilan berbicara siswa yaitu pelafalan,
penguasaan kosakata atau kalimat, kelancaran, mimik atau ekspresi, kepercayaan

diri, dan memahami isi cerita. Kemudian dari kelima aspek penilaian tersebut,
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penulis mendapatkan nilai dari setiap siswa yang selanjutnya penulis jabarkan pada

tab setiap komponen dan tabel jumlah keseluruhan untuk mencari rata-rata. Berikut

hasil penilaian tes keterampilan berbicara siswa menggunakan media animasi

Powtoon

Tabel 4. 9 Rekap Penilaian Siswa Kelas III SDN Langsa Lama

No | Nama Indikator Keterampilan Jumlah Total | Predikat
Berbicara Skor Nilai
1 2 |3 |4

I | AQ 5 5 |5 |5 29 96,6 Baik
Sekali

2 | AAM |5 5 |5 |4 28 93,3 Baik
Sekali

3 | MRAP |5 5 |4 |5 28 93,3 Baik
Sekali

4 | MK 5 4 |4 |4 25 86,6 Baik
Sekali

5 | SK 3 4 |3 |4 70 70 Cukup

6 |CAD |4 4 14 |3 24 80 Baik

7 | ZZ 4 4 |14 |3 25 83,3 Baik

8 |BAR |4 4 14 |3 21 70 Cukup

Total keseluruhan 84,1

Keterangan :

Indikator 1 = Pelafalan
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Indikator 2 = Penggunaan Kosakata/Kalimat
Indikator 3 = Kelancaran

Indikator 4 = Mimik/Ekspresi

Indikator 5 = Kepercayaan Diri

Indikator 6 = Memahami Isi Cerita

X
Keterangan rumus : x = %

8

669,38

= 84,1
Berdasarkan table di atas, di peroleh nilai rata-rata keterampilan berbicara
siswa dengan menggunakan media animasi Powtoon pasda siswa kelas 3 SDN
Langsa Lama yaitu 84,1. Berdasarkan table data di atas, masing-masing persentasi

adalah sebagai berikut:

Sebanyak 4 siswa memperoleh nilai Baik Sekali dengan persentase gx 100% =

50%. Sebanyak 2 siswa memperoleh nilai Baik dengan persentase gx 100% =

25%. Lalu sebanyak 2 siswa memperoleh nilai Cukup dengan persentase
=x100% = 25%

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 4 dari 8 siswa
memperoleh nilai baik sekali dengan persentase 50%. Kemudian, sebanyak 2 dari
8 siswa juga memperoleh nilai baik dengan persentase 25%. Lalu sebanyak 2 dari

8 siswa memperoleh nilai cukup dengan persentase 25%. Hasil rata-rata tes

keterampilan berbicara siswa menggunakan media animasi Powtoon adalah 84,1.
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Berdasarkan hasil tes keterampilan berbicara yang telah dilakukan oleh
peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan media animasi Powtoon terhadap
keterampilan berbicara siswa di SDN Langsa Lama sudah berjalan dengan baik,
Selain itu dari data hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat
melihat adanya rasa antusias siswa dalam menceritakan kembali cerita dongeng

dengan menggunakan media animasi Powtoon.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:
Penerapan media animasi Powtoon pada keterampilan berbicara berjalan

dengan baik tanpa adanya kendala yang berarti

2. keterampilan berbicara siswa pada media animasi Powtoon mendapatkan hasil
dalam kategori Baik (84,1). Sebanyak 4 dari 8 siswa mendapat nilai dengan
kategori Sangat Baik, 2 siswa mendapat nilai dengan kategori Baik, dan 2
lainnya mendapat nilai dengan kategori Cukup.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, makan saran yang akan

disampaikan yaitu:

1.

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa, guru dapat menggunakan
media pembelajaran yang berbentuk animasi seperti video animasi Powtoon
sebagai stimulus untuk meningkatkan kemampuan berbicara mereka.

Peneliti lainnya dapat menggunakan berbagai media pembelajaran, tidak hanya
dengan media animasi Powtoon saja dalam keterampilan berbicara, tetapi juga
media-media lain yang inovatif, kreatif, dan efektif. Melalui bercerita kembali
dengan menggunakan animasi Powtoon pasti akan mendorong mereka untuk

terus memperbaiki kemampuan berbicara mereka.
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